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BAB II


TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu, laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar perusahaan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan


Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan itu tersebut. Laporan keuangan yang lalu tentu akan digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam menetapkan rencana kegiatan perusahaan untuk periode yang akan datang.
Menurut Weston dan Copeland  yang dialih bahasakan oleh Jaka Wasana menyatakan bahwa laporan keuangan adalah :

Gambaran yang lengkap tentang aktivitas – aktivitas keuangan perusahaan selama satu tahun terdiri dari tiga (3) laporan:

1. Neraca awal tahun memberikan gambaran tentang perusahaan pada permulaan tahun pajaknya ditambah neraca akhir tahun yang memberikan gambaran tentang harta dan hutang akhir.

2. Perhitungan laba rugi menunjukan arus pendapatan dan beban biaya selama interval antara neraca awal dan akhir periode.

3. Laporan arus kas merinci sumber – sumber perubahan arus kas dan ekuivalen kas selama interval waktu yang sama dengan perhitungan rugi laba.

 ( 1995: 25 )


Sedangkan menurut Suad Husnan pengertian laporan keuangan adalah:


“Pada dasarnya ada dua laporan keuangan yang pokok yaitu neraca dan rugi laba. Neraca menunjukan jumlah kekayaan, kewajiban dan modal sendiri perusahaan pada waktu tertentu. Sedangkan laporan rugi laba menunjukan hasil yang diperoleh selama periode tertentu”.










  ( 1997: 44 )


Dari pendapat para penulis diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan yaitu merupakan prestasi historis suatu perusahaan dan memberikan dasar untuk mengevaluasi kinerja suatu organisasi serta membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan.

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan keuangan paragraf 07 menyatakan bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya : sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan ini serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.” 
( 2002: 2 )

Menurut kutipan diatas laporan keuangan yang utama terdiri dari: 

a. Neraca

b. Laporan rugi laba
Disamping laporan utama tersebut terdapat  laporan lainnya yaitu:

a. Laporan perubahan Posisi keuangan

b. Laporan tentang pemilik modal (Statement Retained Eaning).

Dalam penulisan skripsi ini laporan yang akan dipakai adalah laporan keuangan yang utama yaitu neraca dan laporan rugi laba beserta penjelasan – penjelasannya.

2.1.2 Karakteristik Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh suatu perusahaan dipergunakan oleh berbagai pihak dan kepentingan, tetapi laporan keuangan itu haruslah sama akan penyajian dan menurut ketentuan yang berlaku. Dari berbagai kepentigan yang berbeda, maka suatu laporan keuangan haruslah memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi keuangan akan bermanfaat apabila dapat memenuhi kebutuhan hal-hal dibawah ini seperti yang dinyatakan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia:

1. Dapat dipahami

2. Relevan

3. Materialitas

4. Keandalan

5. Netralitas

6. Substansi Mengungguli Bentuk

7. Penyajian Jujur

8. Pertimbangan Sehat

9. Kelengkapan

10. Dapat diperbandingkan.

 ( 2002: 8-10)
Adapun penjelasan-penjelasannya sebagai berikut :

1. Dapat dipahami

Informasi keuangan akan sangat berguna sekali apabila informasi tersebut dapat dipahami oleh pemakai. Dalam artian pemakai memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi keuangan tersebut.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi tersebut harus dapat dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Materialitas
Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.

Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi khusus dari kesalahan dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement).

4. Keandalan

Informasi dianggap memiliki keandalan apabila informasi tersebut bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan.

5. Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.

6. Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum.

7. Penyajian Jujur

Informasi harus menggambarkan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan. 

8. Pertimbangan Sehat

Pertimbangan sehat mengandung unsur-unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah. 

9. Kelengkapan

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materilitas dan biaya.
10. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta posisi keuangan  secara relatif.
2.1.2.1 Sifat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan.

Jadi sifat laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Historis

2. Umum

3. Konservatif
Adapun penjelasan-penjelasannya sebagai berikut :

1. Laporan keuangan adalah laporan bersifat historis yang tidak lain merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat.

2.  Laporan keuangan bersifat umum dan bukan untuk memenuhi keperluan tiap-tiap pemakai. Data-data yang disajikan dalam laporan keuangan itu berkaitan satu sama lain secara fundamentil.

3. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi ketidakpastian. 
S Munawir menyatakan bahwa sifat laporan keuangan antara lain:
1. Faktor yang telah dicatat (Recorded Fact)
Laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan historis dari peristiwa – peristiwa yang telah terjadi di masa lampau dan jumlah – jumlah uang yang tercatat dalam pos – pos itu yang dinyatakan dalam harga – harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.

2. Prinsip – prinsip dan kebiasaan didalam akuntansi (Accounting Convention and Postulate)

Data – data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan – anggapan tertentu yang merupakan prinsip – prinsip akuntansi yang lazim, hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman.
3. Pendapat pribadi (Personal Judgement)

Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi – konvensi atau dalil – dalil dasar yang sudah ditetapkan, yang sudah menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi – konvensi dan dalil tersebut tergantung daripada akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.










( 1997: 6-8 )
2.1.2.2 Keterbatasan Laporan Keuangan
Laporan keuangan mempunyai beberapa keterbatasan antara lain :

1. Laporan kuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara (interim report) dan bukan merupakan laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam jumlah rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tetap, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah karena angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.  

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.
2.1.2.3 Arti Penting Laporan Keuangan  

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya sebagai alat penguji di pekerjaan bagian akuntansi. Tetapi selanjutnya berperan sebagai dasar dalam menilai posisi keuangan dalam perusahaan, dimana hasil tersebut pihak-pihak yang berkepentingan akan mengambil keputusan.

Laporan keuangan mempunyai arti penting bagi pihak-pihak tertentu baik pihak intern atau dari pihak ekstern. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan menurut S munawir adalah :

1. Pemilik Perusahaan

2. Manager atau Pemimpin Perusahaan

3. Para Investor 
4. Para Kreditur dan Bankers

5. Pemerintah
( 1997: 2 )

Adapun penjelasan mengenai pihak-pihak berkepentingan terhadap posisi keuangan :

1. Pemilik Perusahaan

Untuk menilai hasil-hasil yang telah dicapai dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimiliki.
2. Manager atau Pemimpin Perusahaan

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanan-kebijaksanaannya yang lebih tepat.
3. Investor (Penanam Modal jangka Panjang)

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya. Apakah perusahaan memiliki prospek yang cukup baik dan akan diperoleh keuntungan yang cukup lebih baik. 

4. Kreditur dan Bankers
Dalam pengambilan keputusan untuk memberikan atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu diketahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Para kreditur jangka panjang berkepentingan untuk mengetahui kelayakkan jaminan atas kredit yang diajukan perusahaan. Kreditur jangka pendek berkepentingan untuk mengetahui kewajiban yang harus segera dipenuhi.  

5. Pemerintah

Pemerintah sangat berkepentingan dengan laporan keuangan suatu perusahaan terutama untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Disamping itu diperlukan juga oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah. 

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap ada 12 pihak-pihak yang berkepentingan atau para pemakai laporan keuangan adalah :

1. Pemegang saham

2. Investor

3. Analisa Pasar Modal

4. Manajer

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

6. Instansi Pajak

7. Pemberi Dana (Kreditur)

8. Supplier

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi

10. Langganan 

11. Lembaga Swadaya Masyarakat

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
                                                              


  ( 2001: 121 – 125 )

Adapun penjelasan dari para pemakai laporan keuangan sebagai berikut :

1. Pemegang Saham

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, asset, hutang, modal, hasil, biaya dan laba. Pemegang saham juga ingin melihat prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan dan juga mengetahui jumlah deviden yang akan diterima, jumlah pendapatan per saham, jumlah laba yang ditahan. 

Dari informasi tersebut pemegang saham dapat mengambil keputusan apakah ia akan mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya.  
2. Investor

Investor dalam hal tertentu juga sama seperti pemegang saham. Bagi investor potensial ia akan melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.

3. Analisa Pasar Modal 

Analis pasar modal selalu melakukan analisa tajam dan lengkap terhadap laporan keuangan perusahaan yang go publik maupun berpotensi masuk pasar modal.  Analisa pasar modal dapat mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan posisi keuangan perusahaan. Apakah layak disarankan untuk dibeli sahamnya, dijual atau dipertahankan. Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya berupa investor baik individual maupun lembaga.
4. Manajer

Manajer juga berhak untuk mengetahui situasi ekonomi perusahaan yang dipimpinnya. Seorang manajer selalu dihadapkan kepada seribu masalah yang memerlukan keputusan cepat dan setiap saat.

Untuk sampai pada keputusan yang tepat maka manajer harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan perusahaan baik posisi semua pos neraca (asset, hutang, modal), laba rugi likuiditas, rentabilitas solvabilitas break even, laba kotor dan sebagainya.

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

Karyawan pun perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan utuk menetapkan apakah ia masih harus bekerja di perusahaan tersebut atau pindah. Karyawan juga perlu mengetahui hasil usaha parusahaan supaya ia bisa menilai apakah penghasilan (renumerasi) yang diterimanya adil atau tidak dan juga mengetahui jumlah modal yang dimiliki karyawan. Demikian juga tentang cadangan dan pensiun, asuransi kesehatan, asuransi atau jaminan sosial tenaga kerja (jamsostek) dinegara yang demokrasi dan hak-hak dilindungi informasi seperti ini agat penting.

6. Instansi Pajak

Perusahaan selalu memiliki kewajiban Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pembangunan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPn Bm), Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh). Perusahaan juga dikenakan potongan, perhitungan dan pembayarannya. Semua kewajiban ini mestinya akan tergambar dalam laporan keuangan, dengan demikian instansi pajak (fiskus) dalam hal ini dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan kebenaran perhitugan pajak, pembayaran pajak, pemotogan pajak, retribusi dan juga untuk dasar pemindahan.
7. Pemberi Dana

Sama seperti pemegang saham investor, lender seperti Bank, Investment Fund, perusahaan leasing, juga dapat mengetahui informasi tentang situai dan kondisi perusahaan baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang akan diberi pinjaman.

Bagi yang sudah diberikan laporan keuangan dapat menyajikan informasi tentang penggunaan dana yang diberikan, kondisi keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan. Bagi perusahaancalon kreditur laporan keuangandapat menjadi sumber informasi untuk menilai kelayakan perusahaan utuk menerima kredit yang akan diluncurkan.

8. Supplier

Supplier hampir sama dengan kreditur. Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan dan sejauh mana potensi risiko yang dimiliki perusahaan.

9. Pemerintah dan Lembaga Pengatur Resmi

Pemerintahan dan lembaga pengatur resmi sangat membutuhkan laporan keuangan. Karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan yang telah ditetapkannya. Laporan keuangan dapat memberikan informasi apakah perusahaan telah mentaati standar laporan yang ditetapkan atau belum. Jika belum maka lembaga dapat memberikan teguran atau sanksinya. 
10. Langganan

Langganan dalam era modern sepeti sekarang ini khususnya di negara maju benar-benar raja. Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan konsumen sangat diuntungkan dan ia juga berhak mendapat layanan memuaskan (satis faction quarentee) dengan harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen terlindungi dari kemungkinan praktek yang merugikan baik dari sisi kualitas, kuantitas, harga dan lain sebagainya.
11. Lembaga Swadaya Masyarakat

Banyak jenis Lembaga Swadaya Masyarakat. Untuk lembaga swadaya masyarakat tertentu bisa saja memerlukan laporan keuangan misalnya lembaga swadaya masyarakat yang bergerak melindungi konsumen, lingkungan, serikat pekerja. Lembaga swadaya masyarakat seperti ini membutuhkan laporan keuanganuntuk menilai sejauh mana perusahaan merugikanpihak tertentu yang dilindunginya.
12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat 

Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting sebagai data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan keuangan atau perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan dasar yang diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu hipotesa atau penelitian yang dilakukan.
2.1.2.4 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan

Untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Adapun jenis dan bentuk laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Jenis-jenis laporan keuangan  adalah :

1. Neraca

2. Laporan Rugi Laba

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan
A. Neraca / Balance Sheet  
Menurut Dwi Prastowo  pengertian neraca adalah:


“Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu”.










( 1995: 11 )
Sedangkan Suad Husnan menyatakan pengertian neraca adalah :


“Neraca adalah laporan yang melaporkan jumlah kekayaan, kewajiban keuangan dan modal perusahaan sendiri perusahaan pada waktu tertentu. Jumlah kekayaan disajikan pada sisi pasiva”.










 ( 1997: 36 ) 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang melaporkan tentang posisi keuangan  yaitu aktiva, hutang dan modal.
a.  Aktiva

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

b. Hutang / kewajiban

Hutang adalah semua kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini merupakan sumber dana perusahaan yang berasal dari kreditur hutang. Hutang atau kewajiban perusahaan dibedakan sebagai berikut: hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang.
c. Modal

Modal adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutang – hutangnya. Unsur dari modal saham adalah saham yang disetor, agio/disagio dan laba yang ditahan.


Neraca terdiri dari dua bentuk yaitu:

a. Neraca bentuk scontro

Pada bentuk ini, unsur aktiva disajikan pada sisi kiri (debit), sedangkan unsur kewajiban dan ekuitas disajikan pada sisi kanan (kredit). 
b. Neraca bentuk stafel

Pada bentuk ini baik aktiva, kewajiban maupun ekuitas disajikan secara urut dari atas ke bawah, yang dimulai dari aktiva, kewajiban dan terakhir ekuitas.

B. Laporan Rugi Laba (Income Statement) 

Menurut Weston dan Copeland dengan alih bahasa Jaka Wasana menyatakan bahwa :


“Perhitungan rugi laba mengukur arus pendapatan dan beban (expenses) selama suatu selang waktu, biasanya satu tahun”.










( 1995: 29 )

Sedangkan menurut Soemarso S.R pengertian laporan rugi laba yaitu:

“Ikthisar pendapatan dan biaya suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu. Perhitungan rugi laba menunjukan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu”.










( 1999: 58 )

Dengan demikian laporan rugi laba merupakan informasi yang menunjukan laba/rugi yang diperoleh perusahaan selama suatu periode tertentu (biasanya satu tahun) berdasarkan persamaan dasar:

 
Pendapatan – Beban = Laba/Rugi 
a. Pendapatan

Penghasilan merupakan peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva sebagai hasil dari kegiatan perusahaan baik yang diperoleh dari usaha pokok maupun diluar operasi pokok perusahaan dan mengakibatkan kenaikan ekuitas.
b. Beban
Menunjukan biaya – biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan, biaya umum/administrasi serta biaya – biaya yang terjadi diluar pokok perusahaan.
c. Laba/Rugi
Selisih lebih/kurang pendapatan atas biaya – biaya yang dibebankan dan yang merupakan kenaikan/penurunan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.
Bentuk – bentuk laporan rugi laba

a. Bentuk Tunggal (Single step)
Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai kegaitan/aktivitas dikelompokkan menjadi satu kelompok yang disebut kelompok penghasilan, sedangkan untuk semua beban dikelompokkan ke dalam satu kelompok yang disebut biaya. Penghasilan bersih (laba) merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban.
b. Bentuk Majemuk (Multiple Step)
Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara bertahap sesuai dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, semua penghasilan dan beban disajikan sesuai dengan kegiatan/aktivitas, yaitu kegiatan usaha, di luar usaha dan luar biasa. 

C. Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Laporan perubahan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang berguna untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari kegiatan usaha perusahaan dalam tahun buku yang bersangkutan dan melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

Laporan perubahan posisi keuangan dapat disusun berdasarkan perubahan-perubahan kas atau ekuivalennya, atau dapat berdasarkan perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (Net Working Capital) yaitu aktiva lancer dikurangi utang lancar. Walaupun laporan ini berdasarkan pada perubahan dalam modal kerja neto, aktivitas pembelanjaan atau investasi yang penting harus ditunjukkan meskipun tidak mempengaruhi modal kerja.
Isi laporan perubahaan posisi keuangan dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu : menunjukkan sumber-sumber dan bagian yang menujukkan penggunaan dana.

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan dari laporan keuangan menurut Dwi Prastowo sebagai berikut:
“Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.










( 1995: 5 )


Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat mengevaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara dengan kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut.


Sedangkan pihak – pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan suatu perusahaan, menurut S. Munawir menyatakan:


“ Para pemilik perusahaan, manajer perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers, para investor dan pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, buruh serta pihak – pihak lainnya lagi”.

      ( 1997: 2 )
2.2 Analisa Laporan Keuangan 
Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan perlu diadakannya interpretasi atau analisa terhadap data keuangan yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan dan data tersebut akan tercermin dalam suatu laporan keuangan.

Analisa laporan keuangan terhadap suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui keadaan ataupun berkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Pimpinan perusahaan atau pihak manajemen perusahaan sangat berkepentingan terhadap analisa laporan keuangan yang akan dilaksanakan. Dengan melaksanakan analisa laporan keuangan tersebut maka pihak manajemen perusahaan akan dapat mengetahui keadaan keuangan yang terjadi dalam perusahaan dan juga akan diketahui hasil-hasil keuangan yang telah dicapai diwaktu-waktu yang lalu dan waktu-waktu yang sedang berjalan.

Selain pihak pimpinan perusahaan dan pihak manajemen perusahaan, pihak kreditor dan para investor juga perlu mengetahui hasil data-data keuangan dari hasil analisa laporan keuangan. Karena mereka juga berhak untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan perusahaan tersebut, serta proses dalam pengambilan keputusan.
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Pengertian analisa laporan keuangan menurut S. Munawir adalah:

“Analisa laporan keuangan penelaahan atau mempelajari daripada hubungan – hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.









( 1997: 31 )


Sedangkan menurut Dwi Prastowo pengertian analisis laporan keuangan adalah:

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur – unsurnya, menelaah masing – masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan diantara unsur – unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri”.









( 1995: 30 ) 


Jadi  dapat dismpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk menelaah atau mempelajari laporan keuangan,  unsur – unsurnya serta hubungan diantara unsur – unsur tersebut untuk menentukan posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan perusahaan.

Analisis yang biasa digunakan pada suatu perusahaan yaitu analisis rasio, yang menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis dapat mengetahui baik tidaknya posisi keuangan suatu perusahaan terutama jika angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar, misalnya membandingkan antara rasio periode sekarang dengan rasio periode lalu. 
2.2.2 Rasio – Rasio dalam Analisis Laporan Keuangan
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Terutama apabila angka tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Rasio-rasio analisa laporan keuangan menurut Mamduh dan Abdul Halim adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Aktivitas

3. Rasio Solvabilitas

4. Rasio Profitabilitas

5. Rasio Pasar
( 1996: 77-85 )

Dengan uraian sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas, sadalah mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancer perusahaan relative terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan).

2. Rasio Aktivitas, rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan barapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

3. Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total assetnya.

4. Rasio Profitabilitas, adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (Profitabilitas) pada tingkat penjualan asset dan modal saham yang tertentu.

5. Rasio Pasar, adalah rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasarkan pada sudut investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini.

2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Metode dan teknik analisa (alat – alat analisa) digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos – pos yang ada didalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan – perubahan dari masing – masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat –alat pembanding lainnya, misalnya diperbandingkan dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan keuangan perusahaan lainnya.


Menurut S. Munawir ada 2 metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yaitu:
1. Analisis Horizontal (Metode Analisis Dinamis)

Analisis ini membandingkan ternd atau kecenderungan dari tiap – tiap perusahaan dan sub pos neraca atau laporan rugi laba dalam beberapa kurun waktu tertentu. Peningkatan maupun penurunan masing – masing pos dan sub pos biasanya dinyatakan dalam jumlah absolut atau persentase terhadap tahun sebelumnya atau tahun dasar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan atau penurunan sustu pos dan sub pos yang kemudian bisa mempengaruhi nilai dari suatu rasio.
2. Analisis Vertikal (Metode Analisis Statis)

Analisis vertikal sering juga disebut commonsize financial statement. Masing –masing pos dan sub pos neraca dinyatakan sebagai persentase terhadap total aktiva. Sedangkan untuk laporan rugi laba, masing – masing pos dan sub pos dinyatakan sebagai persentase terhadap penjualan bersih. Analisis ini membantu mengetahui pos dan sub pos mana saja yang berperan besar dalam mempengaruhi besarnya suatu rasio. Biasanya analisis ini dipergunakan bersama – sama dengan analisis horizontal dalam membantu suatu rasio keuangan.










 ( 1997: 36 )


Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama – tama penganalisis harus mengorganisir atau mengumpulkan data yang diperlukan, mengukur dan kemudian menganalisis dan menginterpretasikan sehingga data ini menjadi jauh lebih berarti.


Metode dan teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau dalam jumlah rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam ratio.

e. Persentase dari total.

Analisis dengan menggunakan metode ini dapat diketahui perubahan – perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (Trend percentage analysis) adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi tetap, naik, atau bahkan turun.

3. Laporan dengan persentase per komponen (Commonsize statement), adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi per-ongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow statement analysis) adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. Analisis rasio adalah suatu metoda analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tertentu.

7. Analisis perubahan laba kotor (Gross profit analysis), adalah suatu nalisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor sesuatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibugetkan untuk periode tertentu.

8. Analisis break event adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis break event ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.


Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu adalah merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
2.3 Penjualan
Penjualan barang dagangan oleh suatu perusahaan biasanya hanya disebut dengan penjualan. Jumlah transaksi penjualan yang terjadi biasanya cukup besar dibandingkan dengan jenis transaksi yang lain, beberapa perusahaan hanya menjual barang atau jasa secara tunai sedangkan perusahaan yang lain menjual barangnya secara kredit.

Penjualan juga merupakan suatu kekuatan dinamis yang penting dalam perusahaan, karena tanpa hasil penjualan barang-barang atau jasa yang cukup, perusahaan tidak akan berhasil dalam mencapai laba. Perhatian perusahaan biasanya terpusat kepada hasil penjualan sebelum kepada persoalan-persoalan yang lain.
2.3.1 Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan pemberian sesuatu barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. Penjualan juga merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan semakin besar juga pendapatan yang diperoleh perusahaan untuk membiayai kegiatan perusahaan.

Pengertian penjualan menurut James D. Wilson dan Jon B. Campbell, dalam bukunya “Sistem Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutahuruk menyatakan bahwa:

“Penjualan merupakan suatu bidang yang dinamis disertai dengan kondisi yang selalu berubah-ubah, sehingga selalu terjadi masalah baru yang berbeda.”
                                                                             


  ( 1997:4)

Sedangkan pengertian penjualan menurut Basu Swasta menyatakan bahwa:

“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak agar orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya.”

                                                                                             

( 1998:8)   
Berdasarkan dua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual menawarkam suatu produk dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga harga jual yang telah disepakati.

2.3.2 Tujuan Penjualan

Perusahaan melakukan tindakan penjualan tehadap suatu produk atau jasa dengan tujuan sebagai berikut:

· Berusaha untuk mencapai volume penjualan yang sebesar-besarnya.

· Berusaha untuk mencapai laba akhir melebihi volume penjualan.

· Produk lebih diperhatikan sehingga kepuasan pelanggan dapat terpenuhi dan kelangsungan hidup perusahaan dapat diperhatikan.

 Sedangkan tujuan penjualan menurut Dr. Winardi, S.E menyatakan bahwa:

“Tujuan penjualan adalah untuk menciptakan permintaan akan produk tertentu dan mengusahakan untuk mencari pembeli, kepada siapa produk tersebut akan dijual dengan harga yang memuaskan pihak penjual”.

                                                                                   


  ( 1996: 16) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan pada dasarnya mempunya tujuan untuk menciptakan permintaan produk, mencari pembeli, dan dijual dengan harga yang memuaskan.
2.4 Penilaian Efisiensi Aktivitas Perusahaan
2.4.1
Pengertian Efisiensi

Efisiensi diartikan sebagai kemampuan atau jumlah yang harus dicapai dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Menurut  Joel G. Siegel  dan Jae K. Shim pengertian efisiensi adalah sebagai berikut : 

“Efisiensi adalah biaya input (masukan) untuk tiap unit output (keluaran)”.
  ( 1998: 160 )
Sedangkan pengertian efisiensi menurut  T. Hani Handoko adalah sebagai berikut :

“Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar.”

( 1999:7 )
Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan dikatakan efisien apabila perusahaan mampu menjalankan dan menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan tepat dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya.

Pandangan tentang efisiensi sangat bervariasi tergantung dari sudut mana kita memandang. Seorang ekonom aliran klasik menyatakan bahwa efisiensi adalah tidak adanya barang yang terbuang secara percuma atau penggunaan sumberdaya ekonomi seefektif mungkin untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Secara lebih spesifik, sistem perekonomian bias dikatakan efisien bila tidak satupun barang tambahan yang bisa diproduksi tanpa mengurangi produksi barang yang lain. (Samuelson,1993)

Agar ukuran efisiensi tersebut efektif, peranan control sangat besar. Bila tidak dapat dilakukan, maka akan sulit untuk mengukur efisiensinya. Kerancuan pemikiran yang timbul adalah apa sebenarnya yang membedakan daya guna (efisien) dan hasil guna (efektif) ? Keduanya jelas sangat berbeda karena efisiensi dipandang dari sudut biaya sedangkan efektivitas dipandang dari segi hasil yang dicapai oleh seseorang.

Efisiensi harus diartikan secara luas, yaitu sebagai keadaan dimana kita bisa mencapai sasaran, tentu dengan biaya minimal atau bisa mencapai sasaran setinggi-tingginya dengan biaya tertentu. Untuk mengukur efisiensi organisasi dan usaha ada beberapa rasio yang dapat dipergunakan yang didasarkan pada keragaan perusahaan tersebut. Sarana yang dapat digunakan adalah neraca dan catatan atau laporan-laporan lain yang dimiliki perusahaan. 

Terdorong oleh gerakan efisiensi nasional disegala bidang, perusahaan juga bergerak untuk selalu meningkatkan efisiensi dari waktu ke waktu. Peningkatan efisiensi perusahaan tidak kalah jauh dengan laju pertumbuhan efisiensi badan usaha lainnya.

Perusahaan akan meningkat, tumbuh dan berkembang melalui penggunaan sumber-sumber input (people, capital, materials dan energy), lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan output (goods, services). Sebab itu untuk mengetahui atau menilai prestasinya ada dua konsep sebagai tantangan utama yaitu efektivitas dan efisiensi.

Efektif  berarti menghasilkan barang-barang dan atau jasa-jasa dengan satu cara yang tepat dan masyarakat anggap sesuai. Ini termasuk pemilihan tujuan yang tepat dan metode-metode yang tepat tentang pencapaian tujuan. Efisiensi berarti mencapai sesuatu secara tepat dan ini berhubungan dengan rasio dan output terhadap input.

Dalam suatu perusahaan harus menggunakan jumlah sumber-sumber yang minimum yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang-barang dan jasa-jasanya. Secara singkat efektif berarti menjalankan pekerjaan yang benar dan efisien berarti menjalankan pekerjaan dengan benar. Berapapun efisiensi tidak dapat mengkompensasikan kekurangan efektivitas.

Untuk mencapai tujuan dalam penilaian aktivitas perusahaan, maka perusahaan membutuhkan sumberdaya manusia dan materil sebagai masukkan. Maka  tugas manajemen adalah mendayagunakan sumber-sumber organisasi tersebut kearah tujuan secara efisien dan efektif. Untuk dapat mendayagunakan sumber-sumber tersebut kearah pencapaian tujuan perusahaan diperlukan untuk aktivitas kerja, fungsi dan peran yang harus dikerjakan dan ada orang yang melakukan pekerjaan sehingga aktivitas tersebut dapat dinilai oleh perusahaan apakah baik atau tidak. Sebab itu merupakan sasaran proses dan aktivitas manajemen perusahaan yang di titikberatkan untuk memanajemeni kerja (managing work) dan memanajemeni orang (managing people).
Dalam perusahaan ada penekanan  efisiensi adalah pada pertimbangan biaya, yaitu cara yang paling efisien untuk mengelola tenaga penjual, advertensi, promosi penjualan dan penyaluran. Apabila suatu perusahaan berusaha untuk meningkatkan efisiensi tenaga dalam penjualannya, dan juga harus memperbaiki angka-angka penjualan dengan jumlah yang baik. Jadi hal yang harus diperhatikan dalam penilaian aktivitas perusahaan adalah jangan melakukan pengurangan jumlah tenaga penjualan yang dapat berakibat turunnya jumlah penjualan perusahaan. Semakin tinggi tingkat usaha perusahaan semakin mampu dalam menjalankan operasi dengan baik.
2.4.2 Efisiensi Aktivitas

Efisiensi aktivitas diperoleh dari earning power yang merupakan perbandingan laba yang diperoleh perusahaan dengan modal atau total aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan, tetapi tidak termasuk dengan modal atau aktiva yang digunakan diluar perusahaan dan investasi. 
Efisiensi aktivitas dapat dicari dengan menggunakan rumus seperti yang disebutkan oleh Bambang Riyanto yaitu:
a. Profit Margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan “net sales”, perbandingan mana dinyatakan dalam persentase.

Profit Margin = 
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b. Turnover Of Operating Assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan “operating assets”.
Turnover Of Operating Asset = 
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   ( 1998 : 37-38 )

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan sales, sedangkan “operating assets turnover” dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada perputaran operating asset dalam suatu periode tertentu. Hasil akhir dari percampuran kedua efisiensi profit margin dan operating asset turnover menentukan tinggi rendahnya earning power. Oleh karena itu makin tingginya tingkat profit margin atau “operating asset turnover” masing-masing atau kedua-duanya akan mengakibatkan naiknya earning power.
Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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2.5 Pengaruh Tingkat Penjualan Terhadap Efisiensi Aktivitas

Besar kecilnya profit margin tergantung besarnya kepada pendapatan dari sales  dan besarnya biaya usaha (operating expenses). Dengan jumlah operating expenses tertentu profit margin dapat diperbesar  dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu profit margin dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil operating expenses. Begitu juga dengan operating assets turnover tinggi rendahnya ditentukan oleh 2 faktor yaitu “net sales” dan “operating assets”. Dengan jumlah operating assets tertentu, makin besarnya jumlah sales selama periode tertentu mengakibatkan makin tingginya “ turnover”nya. Demikian pula halnya , luas sales tertentu dengan makin kecilnya “ operating assets” akan mengakibatkan makin tinggi “turnover”nya.
Karena profit margin dan operating asset turnover merupakan cara untuk menilai efisiensi  aktivitas keduanya sangat dipengaruhi oleh tingkat penjualan apabila tingkat penjualan turun sedangkan hal lainnya yang mempengaruhi tetap maka earning power akan turun.
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